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Abstrak 
Gangguan muskuloskeletal merupakan gangguan yang terjadi pada tubuh 
manusia akibat dari kegiatan tubuh dilakukan selama bergerak terlalu 
menerima beban berat yang dapat menyebabkan kelelahan otot. pekerjaannya 
sebagai nelayan yang separuh waktunya dilakukan untuk mencari ikan, 
menangkap ikan menggunakan kapal dengan peralatan jaring pukat oleh sebab 
itu banyak nelayan yang mengeluh nyeri diseluruh badan setelah melakukan 
aktifitas menangkap karena melakukan gerakan yang secara terus menerus 
yang akan menimbulkan nyeri yang dimaksudkan Musculoskeletal 
Disorders(MSDs)  karena posisi kerja nelayan tangkap yang tidak ergonomis 
Analisis hubungan posisi kerja nelayan dengan keluhan mosculoskeletal 
disorder dipelelangan ikan Muara Angke. Pluit. Jakarta. Metode penelitian 
adalah cross sectional, dengan sampel sebanyak 80 orang, yang diambil 
melalui  random sampling. Sebagian besar berpendidikan SD (53.8%), umur 
≤25( 51.3%) lama kerja <5 tahun (83.8%), Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nelayan tangkap, Muara angke, Jakarta memiliki posisi kerja yang baik 
dengan keluhan musculoskeletal disorders (47,1%) dan memiliki keluhan 
musculoskeletal disorder yang rendah (43.8%). Berdasarkan uji statistik 
pearson product moment, didapatkan bahwa terdapat hubungan antara posisi 
kerja angkat dengan  keluhan musculoskeletal disorder (r =0.356; p<0,05). 
Perlu adanya peningkatan kegiatan penyuluhan dalam rangka mendukung 
posisi kerja yang ergonomi dalam upaya pencegahan keluhan musculoskeletal 
disorder. 
 
Kata kunci: posisi kerja, musculoskeletal disorder, nelayan 
 

Pendahuluan 
Di Indonesia banyak yang berkerja 

sebagai nelayan, kegiatan yang dilakukan 
oleh nelayan harus sesuai dengan kondisi 
tubuh serta tenaga yang dimiliki oleh 
masing-masing individu sehingga harus ada 
keseimbangan antara keduanya karena akan 
mempengaruhi kesehatan dan kinerja 
manusia, nelayan akan melakukan pekerjaan 
secara terus menerus dan akan melakukan 
gerakan yang terus menerus dilakukan 
selama bekerja sehingga mengalami 

kelelahan otot. Sikap kerja yang tidak 
fisiologis ini akan cepat menimbulkan 
kelelahan dan berbagai gangguan pada 
sistem otot skeletal serta memerlukan energi 
yang lebih besar dalam usaha yang sama 
seperti pada proses penangkapan ikan 
sehingga kelelahan lebih cepat muncul 
(Manuaba, 1990). Kondisi seperti ini dapat 
mengakibatkan terjadinya kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja (Sutjana, 2003). 

Gangguan muskuloskeletal merupa-
kan gangguan yang terjadi pada tubuh 
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manusia akibat dari kegiatan tubuh 
dilakukan selama bergerak terlalu menerima 
beban berat yang dapat menyebabkan 
kelelahan otot. Gangguan muskuloskeletal 
ini terjadi pada bagian tubuh otot dan tulang 
yang mengalami penurunan sistem gerak. 
Seseorang yang melakukan bentuk kerja 
kurang ergonomi dapat mengalami 
gangguan muskuloskeletal pada tubuhnya 
khususnya bagi mereka yang bekerja di 
bidang pertanian. Sebagian besar gangguan 
muskuloskeletal yang dialami oleh petani 
adalah nyeri. Nyeri yang dialami oleh setiap 
petani tersebut bersifat subjektif. 
Kesubjektifan rasa nyeri yang dialami petani 
ini dilihat dengan melakukan sistem NBM  
(Nordic Body Map) yaitu melakukan 
wawancara dengan petani dan menunjukkan 
posisi nyeri pada tubuh di kertas kuosioner 
yang sudah terdapat titik-titik nyeri pada 
tubuh manusia (Wilson & Corlett. 1995). 

Memperkirakan prevalensi ganggu-
an muskuloskeletal mencapai hampir 60% 
dari semua penyakit akibat kerja. Gangguan 
muskuloskeletal ini menimbulkan rasa nyeri 
dan terbatasnya gerakan pada daerah yang 
terkena, terjadi akibat aktivitas fisik dan/atau 
posisi kerja (World Health Organization 
(WHO) 2003). Sedangkan 40,5% pekerja di 
Indonesia mempunyai gangguan kesehatan 
yang berhubungan dengan pekerjaannya dan 
diantaranya adalah gangguan otot rangka 
sebanyak 16% (Depkes RI. 2005) 

Posisi tidak alamiah ini terjadi 
karena interaksi antara pekerja dan alat kerja 
yang kurang berimbang atau alat kerja yang 
digunakan kurang sesuai dengan antro-
pometri pekerja. Posisi kerja tidak alamiah 
adalah sikap kerja yang menyebabkan 
bagian tubuh bergerak menjauhi posisi 
alamiahnya. Semakin jauh posisi bagian 
tubuh dari pusat gravitasi, semakin tinggi 
pula terjadi keluhan otot skeleta. Sikap kerja 
tidak alamiah pada umumnya karena ketidak 
sesuaian pekerjaan dengan kemampuan 
pekerja (Grandjen, 1993). 

 

 Pelabuhan Muara Angke rata-rata 
pekerjaannya sebagai nelayan yang separuh 
waktunya dilakukan untuk mencari ikan, 
menangkap ikan menggunakan kapal dengan 
peralatan jaring pukat oleh sebab itu banyak 
nelayan yang mengeluh nyeri diseluruh 
badan setelah melakukan aktifitas menang-
kap karena melakukan gerakan yang secara 
terus menerus yang akan menimbulkan nyeri 
yang dimaksudkan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs)  karena posisi kerja 
nelayan tangkap yang tidak ergonomis
 Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai hubungan posisi kerja 
angkat dengan keluhan Musculoskeletal 
Disorder pada nelayan tangkap, muara 
Angke, Kelurahan Pluit, Jakarta.  

 
Posisi Kerja Dan Keluhan 
Musculoskeletal Disorder   
1. Posisi Kerja  

 Posisi alamiah sehingga tidak 
menimbulkan sikap paksa yang 
melampaui kemampuan fisiologis ubuh 
(Grandjean & Kroemer. 2000). Sikap 
kerja paksa bisa terjadi pada saat 
memegang,mengangkat dan mengangkut, 
duduk atau berdiri terlalu lama dan lain 
sebagainya (Adnyana, 2001).  

Posisi tidak alamiah ini terjadi 
karena interaksi antara pekerja dan alat 
kerja yang kurang berimbang atau alat 
kerja yang digunakan kurang sesuai 
dengan antropometri pekerja. Posisi kerja 
tidak alamiah adalah sikap kerja yang 
menyebabkan bagian tubuh bergerak 
menjauhi posisi alamiahnya. Semakin 
jauh posisi bagian tubuh dari pusat 
gravitasi, semakin tinggi pula terjadi 
keluhan otot skeleta. Sikap kerja tidak 
alamiah pada umumnya karena ketidak 
sesuaian pekerjaan dengan kemampuan 
pekerja (grandjen. 1993). 
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a. Posisi bekerja berdiri  
Posisi kerja berdiri merupakan salah 
satu posisi kerja yang sering 
dilakukan ketika melakukan sesuatu 
pekerjaan. Berat tubuh manusia akan 
ditopang oleh satu ataupun kedua kaki 
ketika melakukan posisi berdiri. 
Aliran beban berat tubuh mengalir 
pada kedua kaki menuju tanah. Hal ini 
disebabkan oleh faktor gaya gravitasi 
bumi.  
Kestabilan tubuh ketika posisi berdiri 
dipengaruhi posisi kedua kaki. Kaki 
yang sejajar lurus dengan jarak sesuai 
dengan tulang pinggul akan menjaga 
tubuh dari tergelincir.Selain itu perlu 
menjaga kelurusan antara anggota 
bagian atas dengan anggota bagian 
bawah. 

b. Posis kerja membungkuk  
Prosesnya sama slipped disksdengan 
sikap kerja membungkuk, tetapi 
akibat tekanan yang berlebih 
menyebabkan pada sisi belakang  
rusak dan penekanan pembuluh 
syaraf. Kerusakan ini disebabkan oleh 
keluarnya material pada  akibat 
desakan tulang invertebratal discs 
lumbar belakang bagian. 

c. Kegiatan Mendorong  
Hal yang penting menyangkut 
kegiatan mendorong beban adalah 
tinggi tangan pendorong. Tinggi 
pegangan antara siku dan bahu selama 
mendorong beban dianjurkan dalam 
kegiatan ini.Hal ini dimaksudkan 
untuk menghasilkan tenaga maksimal 
untuk mendorong beban berat dan 
menghindari kecelakaan kerja bagian 
tangan dan bahu. 

d. Kegiatan Membawa Beban 
Terdapat perbedaan dalam menentu-
kan beban normal yang dibawa oleh 
manusia. Hal ini dipengaruhi oleh 
frekuensi dari pekerjaan yang  
dilakukan. Faktor yang paling 
berpengaruh dari kegiatan membawa 

beban adalah jarak. Jarak yang 
ditempuh semakin jauh akan 
menurunkan batasan beban yang 
dibawa. 

e. Kegiatan Mengangkat Beban  
Sikap tubuh manusia ketika 
melakukan pekerjaan diakibatkan oleh 
hubungan antara dimensi pekerja 
dengan dimensi variasi dari tempat 
kerjanya disebut sikap kerja (Phesant. 
1991) 

 
2. Keluhan Musculoskeletal Disorder 

 Musculoskeletal Disorders (MSDs) 
digunakan pakar ergonomi untuk 
menggambarkan berbagai bentuk cedera, 
nyeri atau kelainan pada sistem otot 
rangka yang terdiri dari jaringan saraf, 
otot, tulang, ligamen, tendon dan 
sendi.MSDs merupakan masalah yang 
signifikan pada pekerja. MSDs pada 
awalnya menyebabkan sakit, nyri, mati 
rasa, kesemutan, bengkak, kekakuan, 
gemetar, gangguan tidur dan rasa 
terbakar (Humantech. 1995)  

Keluhan Muskuloskeletal adalah 
keluhan pada bagian–bagian otot skeletal 
yang dirasakan oleh seseorang mulai dari 
keluhan sangat ringan sampai sangat 
sakit. Apabila otot menerima beban statis 
secara berulang dan waktu yang lama, 
akan dapat menyebabkan keluhan berupa 
kerusakan pada sendi, ligament dan 
tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah 
yang biasanya diistilahkan dengan 
keluhan (MSDs) atau cidera pada sistem 
muskuloskelatal (Grandjean.1993). 

Gangguan Muskuloskeletal yaitu 
cidera dan ganguan pada jaringan lunak 
(otot, tendon, ligamen, sendi, dan tulang 
rawan) dan sistem syaraf.MSDs dapat 
memepengaruhi hampir semua jaringan, 
termasuk saraf dan selubung tendon, dan 
paling sering melibatkan lengan dan 
punggung. Dalam bidang keselamatan da 
kesehatan kerja MSDs disebut juga 
dengan istilah gangguan trauma 
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kumulatif, trauma berulang, cedera stres 
yang berulang dan sindrom kelelahan 
kerja (OSHA. 2000) 

MSD’s adalah cidera atau penyakit 
pada syaraf atau jaringan seperti otot, 
tendon, ligament, tulang sendi, tulang 
rawan ataupun pembuluh darah.Rasa 
sakit yang akibat MSDs dapat 
digambarkan seperti kaku, tidak 
fleksibel, panas/terbakar, kesemutan, 
mati rasa, dingin dan rasa tidak 
nyaman.Keluhan muskuloskeletal adalah 
keluhan pada bagian otot skeletal yang 
dirasakan oleh seseorang dari mulai 
keluhan ringan hingga keluhan yang 
terasa sangat sakit. Apabila otot statis 
menerima beban statis secara berulang 
dan dalam waktu yang lama, akan dapat 
menyebabkan keluhan rasa sakit, keluhan 
ini disebut keluhan musculoskeletal 
disorders (MSDs) atau cidera pada sistem 
musculoskeletal (Humantech. 2003) 

 
3. Penyebab Terjadinya Musculoskeletal 

Disorder 
Fakta mengenai resiko yang timbul 

dari faktor pekerjaan, adalah sikap kerja 
yang tidak alamiah pada umumnya akan 
menyebabkan terjadinya keluhan otot 
skeletal. Sedangkan untuk faktor pekerja 
itu sendiri, berdasarkan penelitian dari 
guo et al. dikatakan bahwa pada umur 35 
tahun merupakan episode pertama 
seseorang akan mengalami nyeri 
punggung, hal tersebut dapat dikarenakan 
pada usia diatas 35 tahun terjadi proses 
degenerasi dan kerusakan jaringan 
sehingga menyebabkan berkurangnya 
stabilitas otot dan sendi. Semakin 
bertambah usia seseorang, semakin tinggi 
risiko terjadinya penurunan elastisitas 
tulang (bridger. 1995) 

Selain peregangan otot yang 
berlebihan, aktivitas berlebihan, dan 
sikap kerja yang tidak alamiah faktor 
utama yang menyebabkan terjadinya 
gangguan otot sendi, terdapat faktor 

sekunder berupa tekanan, getaran dan 
mikroklimat.Risiko gangguan otot sendi 
semakin besar jika faktor individu berupa 
umur, jenis kelamin, kebiasaan merokok, 
dan kesegaran jasmani turut 
mempengaruhi gangguan pada otot sendi 
(Tarwaka, 2004). 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 
merupakan kelainan pada jaringan lunak 
terhadap penyebab nontraumatik yang 
disebabkan oleh interaksi lingkungan 
kerja.Keluhan ini dapat dibedakan 
menjadi keluhan yang sifatnya sementara 
dan keluhan yang menetap (Baiduri, 
2008). Musculoskeletal Disorders 
(MSDs) terjadi bila: 
1. Peregangan otot yang berlebihan 
2. Gerakan berulang 
3. Postur janggal 
4. Faktor penyebab sekunder (tekanan, 

gerakan, suhu) 
5. Faktor penyebab lainnya, yaitu 

keragaman manusia yang meliputi: 
jenis kelamin, usia, aktifitas fisik, 
antropometri serta gaya hidup 

 
4. Jenis-Jenis Musculoskeletal Disorder  

 Pemeliharaan personal hygiene 
berarti tindakan memelihara kebersihan 
dan kesehatan diri seseorang untuk 
kesejahteraan fisik dan psikisnya. 
Seseorang dikatakan memiliki personal 
hygiene baik apabila, orang tersebut 
dapat menjaga kebersihan tubuhnya yang 
meliputi kebersihan kulit, gigi dan mulut, 
rambut, mata, hidung, dan telinga, kaki 
dan kuku, genitalia, serta kebersihan dan 
kerapihan pakaiannya. Personal Hygiene 
dapat dikategorikan dalam beberapa jenis 
perawatan antara lain seperti : 

Ada beberapa jenis MSDs (Martha, 
J. Sanders. 2004) yaitu: 
1. Bursitis adalah kondisi peradangan 

pada lapisan bursal atau cairan 
synovial yang terbungkus dalam 
bursa. Peradangan dari setiap bursa 
dapat membatasi aktivitas. 
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Sebagian besar distribusi nelayan 
tangkap yang berpendidikan SD berjumlah 
43 orang (53.8%) SMP berjumlah 23 orang 

(28.8%) SMA berjumlah 10 orang (12.5%) 
belum sekolah berjumlah 4 orang (5.0%) 

 

 
Grafik 2 

Distribusi Tingkat Pendidikan Responden 
 

Distribusi responden nelayan 
tangkap berdasarkan lama kerja kurang dari 
5 tahun berjumlah 67 orang (83.8%) 

sedangkan yang lebih atau sama dengan 5 
tahun berjumlah 13 orang (16.3%) 

 

 
Grafik 3 

Distribusi lama kerja Responden 
 

Posisi Kerja Angkat  
 Berdasarkan hasil penelitian, 
didapatkan bahwa frekuensi 8 (47.1%) ibu 
memiliki posisi kerja angkat yang baik, dan 
frekuensi 9 (52.9%) ibu  memiliki posisi 
kerja angkat yang kurang baik mengenai 
keluhan Musculoskeletal Disorder posisi 
alamiah sehingga tidak menimbulkan sikap 
paksa yang melampaui kemampuan 
fisiologis ubuh (Grandjean dan Kroemer, 

2000; Manuaba, 1998). Sikap kerja paksa 
bisa terjadi pada saat memegang, 
mengangkat dan mengangkut, duduk atau 
berdiri terlalu lama dan lain sebagainya 
(Adnyana, 2001). 

Karena posisi kerja yang kurang 
baik dari posisi berdiri, duduk, serta posisi 
mengangkat yang tidak sesuai, oleh 
karenanya nelayan harus memperhatikan 
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posisi mengangkat yang sesuai dengan 
ergonomi.  

Sikap kerja tidak alamiah adalah 
sikap kerja yang menyebabkan bagian tubuh 
bergerak menjauhi posisi alamiahnya. 
Semakin jauh posisi bagian tubuh dari pusat 
gravitasi, semakin tinggi pula terjadi 
keluhan otot skeleta. Sikap kerja tidak 
alamiah pada umumnya karena ketidak 
sesuaian pekerjaan dengan kemampuan 
pekerja (grandjen. 1993). 

Para nelayan angkap muara angke 
melakukan pekerjaan tersebut dalam waktu 
14-30 hari selama bertutrut-turut melakukan 
aktivitas di kapal dengan menangkap ikan 
sebanyak-banyaknya dengan posisi kerja 
yang tidak ergonomis yaitu posisi leher > 
20, pergelangan tangan 0-15 kondisi badan  
> 60, kondisi kaki  > 60, lengan atas 20-45, 
lengan bawah < 60 hasil pengukuran REBA. 

Posisi berlutut, membungkuk, atau 
jongkok bisa menyebabkan sakit pada 
punggung bagian bawah atau pada lutut, jika 
dilakukan dalam waktu yang lama dan 
kontinyu mengakibatkan masalah yang 
serius pada otot dan sendi (NIOSH, 2007). 

Pada proses penangkapan ikan 
faktor risiko ergonomi yang dapat 
menyebabkan MSDs adalah postur janggal, 
posisi statis >1 menit dan gerakan berulang 
dengan frekuensi > 4x permenit para 
nelayan pun melakukan pekerjaannnya 
dalam 14-30 hari didalam kapal untuk 
mendapatkan ikan.  Pada Posisi 
membungkuk atau jongkok dengan waktu 
yang lama akan menyebabkan masalah 
terhadap otot serta posisi kerja yang kurang 
baik. 

Selain itu postur tubuh yang 
memiliki risiko terdapat pada lengan bawah 
sudut  yang dihasilkan umumnya rendah < 
60◦ hal tersebut terjadi karena mengangkat 
ikan yang terlalu berat. Menurut Nurmianto 
(1998) sudut yang optimal untuk lengan 
bawah berada berkisar antara 900 – 1200 
dan menurut Bridger (1995) sudut < 60◦ 
lengan bawah menyebabkan tekanan pada 

otot berlebihan yang terdapat pada lengan 
bawah.   

Salah satu faktor yang 
mempengaruhi terjadinya gangguan otot 
rangka. Berat beban yang direkomendasikan 
adalah 23-25 kg, sedangkan (Depkes. 2009) 
mengangkat beban sebainya tidak melebihi 
dari aturan yaitu laki-laki dewasa sebesar 
15-20 kg dan wanita (16-18) sebesar 12-
15kg. dalam hal ini nelayan tangkap 
melakukan gerakan yang berulang ddan 
mengangkat ikan dengan beban 10 ton setiap 
harinya dalam waktu 30 hari di laut hal 
demikian berat beban melebihi nilai ambang 
batas yang ditetapkan oleh departemen 
kesehatan. 

 
Keluhan Musculoskeletal Disorder 

Berdasarkan hasil penelitian, 
didapatkan  bahwa frekuensi 7 (47.1%). 
memiliki keluhan musculoskeletal disorders 
yang baik dan frekuensi 9 (52.9%) . Karena 
gerakan yang berulang yang dilakukan oleh 
nelayan sehingga menimbulkan keluhan 
muscuoskeletal disorders. 

Keluhan Muskuloskeletal adalah 
keluhan pada bagian–bagian otot skeletal 
yang dirasakan oleh seseorang mulai dari 
keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. 
Apabila otot menerima beban statis secara 
berulang dan waktu yang lama, akan dapat 
menyebabkan keluhan berupa kerusakan 
pada sendi, ligament dan tendon. Keluhan 
hingga kerusakan inilah yang biasanya 
diistilahkan dengan keluhan (MSDs) atau 
cidera pada sistem muskuloskelatal 
(Grandjean.1993). 

Nelayan tesebut sering mengeluh 
sakit otot pada saat selesai bekerja 
dikarenakan aktivitas kerja dan gerakan 
yang berulang sehingga dapat menimbulkan 
keluhan musculoskeletal disorders. Pada 
proses ini fator risiko yang dapat 
menyebabkan MSDs adalah postur janggal 
dan gerakan berulang dengan frekuensi > 4 
kali permenit. Pada saat proses penangkapan 
ikan dapat menyebabakan terjadinya 
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tendinitis karena tendon terus-menerus 
digunakan untuk mengerjakan hal-hal yang 
tidak biasa seperti tekanan yang kuat pada 
tangan, membengkokkan pergelangan 
tangan selama bekerja, atau menggerakkan 
pergelangan tangan secara berulang.  
  Sedangkan Data yang dilaporkan 
berdasarkan Labour  Force Survey (LFS) 
U.K prevalensi kasus Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) sebesar 1.144.000 kasus 
dengan menyerang punggung sebesar 
493.000 kasus, anggota tubuh bagian atas 
atau leher 426.000 kasus, dan anggota tubuh 
bagian bawah 224.000 kasus (HSC, 
2006/2007). Self Reported Work Related 
Illness (SWI) 2006-2007 menginformasikan 
bahwa penyakit dan cedera pada sektor 
industri di Great Britain, estimasi angka 
prevalensi industri manufaktur sebesar 
3440/100.000 kasus. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap 80 pekerja pada nelayan 
tangkap dipelabuhan muara angke 2014 
menunjukkan bahwa 65 orang nelayan 
merasakan gejala Musculoskeletal 
Disorders. Dari hasil NBM (Nordic Body 
Map)  bahwa 41 pekerja (65.0%)  merasakan 
keluhan pada bagian leher, bahu, lengan, 
pnggang, pinggul, 24 pekerja(35.0%) 
merasakan sakit pada bagian siku, 
pergelangan tangan, kaki.  
 
Hubungan Posisi Kerja Angkat Dengan 
Keluhan Musculoskeletal Disorder 
 Uji korelasi menunjukan bahwa 
terdapat hubungan antara posisi kerja angkat 
dengan keluhan musculoskeletal disorder 
pada nelayan di pelabuhan muara angke 
Kelurahan Pluit. Adanya hubungan antara 
hubungan posisi kerja dengan keluhan 
musculoskeletal disorder dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya faktor 
pemungkin yaitu posisi kerja  yang masuk 
dalam kategori baik telah melakukan posisi 
secara ergonimi. Selain itu pada faktor 
pendorong yang mempengaruhi adalah 
umur, jenis kelamin, lama kerja, suhu, 

pencahayaan, getaran, gerakan yang 
berulang 

Pada penelitian ini posisi kerja 
angkat dengan keluhan musculoskeletal 
disorder dikatakan berhubungan searah 
karena posisi kerja yang kurang ergonomi 
serta beban yang diterima nelayan dalam 
mengangkat ikan dan dilakukan secara 
berulang-ulang menyebabkan nelayan 
mengalami keluhan musculoskeletal 
disorder. (Menurut James. 2007), ketika 
ruas-ruas tulang menekuk ke depan maka 
otot akan bekerja dengan keras untuk 
menopang tulang/ rangka bagian atas sampai 
kepala, sehingga otat akan melentur. 
sehingga semakin sering dan semakin lama 
digunakan dengan berlebihan, maka hal 
demikian akan menyebabkan hilangnya 
kelenturan pada otot tersebut. 

Nelayan merasa sangat terganggu 
dikarenakan gejala Musculoskeletal 
Disorders maka menunjukkan bahwa gejala 
tersebut sudah pada tingkat yang perlu 
diperhatikan untuk penanganannya, harus 
segera di periksa lebih lanjut begitu pun juga 
dengan responden yang merasa terganggu 
dengan adanya gejala Musculoskeletal 
Disorders. Pada umumnya gangguan 
Musculoskeletal Disorders akan semakin 
parah bila terus dibiarkan. Para pekerja 
mengabaikan gejala tesebut sehingga gejala 
tersebut diangggap biasa dan tidak segera 
mengobatinya atau melakukan tindakan 
medis agar tidak terjadi permasalaan keehata 
yang besar.  Seperti yang di ungkapkan oleh 
Humatech (1995) yang menyatakan bahwa 
gangguan pada system musculoskeletal tidak 
pernah terjadi secara langsung, tetapi 
merupakan kumpulan-kumpulan benturan 
kecil dan besar yang terakumulasi secara 
terus menerus dalam waktu relatif lama, 
dalam hitungan beberapa hari, bulan dan 
tahun, tergantung pada berat ringannya 
trauma setiap kali dan setiap saat, sehingga 
dapat menimbulkan suatu cidera yang cukup 
besar yang diekspresikan dengan rasa sakit, 
kesemutan, pegal-pegal, nyeri,tekanan, 
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pembengkakan dan gerakan yang terhambat 
atau gerakan minim atau kelemahan pada 
anggota tubuh yang terkena trauma. 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulakan bahwa; (1) karakteristik 
responden dengan sampel 80 Sebagian besar 
berpendidikan SD (53.8%), umur ≤25( 
51.3%) lama kerja <5 tahun (83.8%); (2) 
posisi kerja angkat pada nelayan tangkap di 
pelabuhan muara angke dengan 80 
responden  menunjukan bahwa sebanyak 8 
responden memiliki frekuensi 8 (47.1%); (3) 
variabel keluhan musculoskeletal disorder 
dari 80 responden di pelabuhan muara angke 
berdasarkan hasil observasi dengan 
menggunakan NBM (nordic body map) 
frekuensi 7 (47.1%). memiliki keluhan 
musculoskeletal disorders yang baik dan 
frekuensi 9 (52.9%), (4) hasil uji korelasi 
pearson product moment dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara posisi kerja angkat dengan keluhan 
musculoskeletal disorder pada nelayan 
tangkap di pelabuhan Muara Angke 
Kelurahan Pluit Jakarta Utara. 
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